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ABSTRAK

Judul Skripsi: PERAN POLISI PAMONG PRAJA (POL PP) DALAM
PENERTIBAN PEDAGANG KAKI LIMA DI PASAR WOWLOWONA
ENDE DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2014
TENTANG PEMERINTAH DAERAH OLEH FANI MUHAMAD ALI, NIM
2020110087.

Alasan peneliti memilih penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran Polisi Pamong praja  (POL PP)  dalam penertiban Pedagang
Kaki Lima di Pasar Wolowona Ende ditinjau dari Undang-Undang nomor 23
tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah. Karena adanya permasalahan dimana
banyak Pedagang Kaki Lima yang berjualan di trotoar, emperan toko dan halte
yang menyebabkan terjadinya kemacetan dan kerusakan lingkungan di sekitar
pasar Wolowona akibat limbah yang di hasilkan oleh Pedagang Kaki Lima sesuai
dengan apa yang di amanatkan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintah Daerah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris dengan menggunakan pendekatan penelitian yuridis sosiologis.

Hasil penelitian ditemukan bahwa Peran Satuan Polisi Pamong Praja sebagai
Penegak Perda di Kabupaten Ende sudah secara baik namun belum optimal
dalam penertiban terhadap Pedagang Kaki Lima yang berjualan di trotoar,
emperan toko dan halte di Pasar Wolowona Kabupaten Ende, hal ini disebabkan
oleh Pedagang Kaki Lima yang memiliki pengetahuan yang minim terhadap Perda
yang berlaku dan juga kurangnya lahan berjualan yang di sediakan pemerintah.
Adapun juga dari faktor-faktor penghambat penegak yaitu Polisi Pamong Praja
yang masih kekurangan anggaran dan personil dalam menertibkan Pedagang Kaki
Lima yang ada di Pasar Wolowona Kabupaten Ende yang dimana oleh karena hal
tersebut sampai sekarang kondisi Pasar Wolowona Kabupaten Ende sangat
memperihatinkan.

Kesimpulan Peran Polisi Pamong Praja dalam menertibkan Pedagang Kaki
Lima sudah secara optimal dengan personil yang ada dan fasilitas yang ada namun
dengan banyaknya pasar dan perkembangan Pedagang di Kabupaten Ende
membuat Satuan Polisi Pamong Praja kewalahan karna keterbatasan Personil dan
kendaraan sehingga dalam penenaganan belum mencapai hasil yang baik dalam
penertiban Pedagang Kaki Lima yang berjualan di pasar Wolowona.

Kata Kunci: “Peran, Penertiban, Pedagang Kaki  Lima”
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ABSTRACT

THESISI TITLE: THE ROLE OF THE PAMONG PRJA POLICE  (POL
PP) IN CONTROLLING STREAT VENDORS IN THE WOLOWONA
ENDE MARKET REVIEWED FROM LAW NUMBER 23 OF 2014
CONCERINING REGIONAL GOVERMENT BY FANI MUHAMAD ALI,
NIM 2020110087.

The reason the researcher chose this research was to find out the role of
the civil service police (POL PP) in controlling streat vendors at wolowona Ende
Market in terms of law number 23 of 2014 concring regional government.
Because there is a problem where many streat vendors sell on sidewalks, shop
fronts and bus stops which causestraffic jams and environmental damage around
the wolowona market due to waste produced by street vendors in accordance with
what is mandated in law number 23 of the year 2014 concerning regional
government.

The type of research used in this research is empiricial research using a
socialogical juridical research approach.

The results of the research found that the role of the civil service police
unir as Enforcer of Regional Regulations in Ende Regency is good but not yet
optimal in controlling streat venddors who sell on sidewalks, shop overhangs and
bus stops at Wolowona Market, Ende Regency, this is caused by streat Vendors
who have minimal knowledge of applicable regional regulations and also a lack of
selling land provided by the government. There is also an enforcement factor,
namely the civil Service Police which still lacks budget and personnel to control
streat vendors at Wolowona Market, Ende Regency, Which is why up to now the
condition of Wolowona Market, Ende Regency is Very worrying.

Conclusion : The role the Civil Service Police in controlling Street
Vendors has been optimal with exiting personnel and existing faciliies, but with
the large number of markets and the development of Traders in Ende Regency, the
Civil Service Police Unit is overwhelmed due to limitedpersonneld and vehicles
so that enforcement has not achieved good results. In controlling street at
wolowona market.

Keywords: the role of the Paming Praja Police unit in controlling streat
vendors at Wolowona Ende Market.
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